
BAB III

METODE PENELITIAN

 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan proses yang bertahap, yakni dari

perencanaan penelitian, menentukan fokus penelitian, waktu penelitan,

pengumpulan data dan hasil penelitian. Penulisan penelitian yang akan

dilakukan yaitu penelitian secara deskriptif yang bersifat kualitatif.

Penelitian deskriptif kualitatif lebih menenkankan analisisnya pada proses

penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika

hubungan antar fenomena yang diamati. Penulis menggunakan penelitian

deskriptif kualitatif karena  permasalahan yang dibahas tidak berhubungan

dengan angka-angka tapi lebih mengarah untuk mendeskripsikan,

menganalisis, menggambarkan, menguraikan, akuntansi pembelian bahan

baku pada PT Kanawood Indo Makmur.

 Obyek Penelitian

Penelitian dilakukan di PT Kanawood Indo Makmur yang beralamat

di Jalan Raya Tempeh KM 7 Lumajang – Jatim, Indonesia. Perusahaan ini

bergerak dibidang industri pengolahan kayu. Produksi yang dihasilkan

yaitu produksi kayu tempel (barecore). Pemilihan lokasi penelitian ini



didasarkan pada pertimbangan bahwa PT Kanawood Indo Makmur sudah

tersedia data yang dibutuhkan dalam penelitian.

 Sumber dan Jenis Data

 Sumber Data

Sumber data menurut Husein dalam penelitian Qodariyah (2017:44)

menjelaskan bahwa:

a. Data internal merupakan data yang di dapat dari dalam perusahaan

atau organisasi dimana riset dilakukan.

b. Data eksternal merupakan data yang didapat dari biro pusat statistik.

Berdasarkan pengertian sumber data di atas menjelaskan data

internal dan data eksternal, untuk memperoleh data yang baik dalam

penelitian teknik analisis data kualitatif deskriptif. Berarti peneliti perlu

menggunakan data internal, karena peneliti mendapatkan data langsung

dari perusahaan manufaktur PT Kanawood Indo Makmur Lumajang

mengenai data pengendalian persediaan bahan baku.

 Jenis Data

Husein dalam penelitian Qodariyah (2017:44) menyatakan bahwa:

a. Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik
individu atau perseorangan seperti hasil wawancara atau hasil
pengisian kuesioner yang bisa dilakukan oleh peneliti.

b. Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut
dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau pihak lain
misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram.
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Berdasarkan pengertian jenis data di atas menjelaskan  jenis data

primer dan data sekunder, data primer merupakan sumber data penelitian

yang diperoleh secara langsung dengan melalui wawancara langsung

dengan narasumber. Sedangkan jenis data sekunder merupakan data yang

umumnya berupa arsip atau catatan, tabel, diagram yang terdapat di PT

Kanawood Indo Makmur Lumajang.

 Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2013:224) meyatakan bahwa teknik pengumpulan data

merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan

utama dari penelitian adalah mendapatkan data.  Imam (2015: 141)

menyatakan bahwa ada tiga macam teknik pengumpulan data, yaitu

observasi (pengamatan), wawancara dan kriteria penyususnan pertanyaan,

dokumentasi.

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data hanya menggunakan

dua macam teknik pengumpulan data yaitu teknik pengumpulan data

dokumentasi dan wawancara.

 Wawancara 

Teknik pengumpulan data wawancara merupakan pertemuan tentang

dua pihak yang melakukan komunikasi tanya jawab  langsung dengan

narasumber untuk memperoleh data yang diinginkan. kegiatan ini



dilakukan secara terbuka agar mendapat informasi data perusahaan yang

akurat dan lengkap. 

 Dokumentasi

Teknik pengumpulan data Dokumentasi merupakan teknik

pengumpulan data yang menggunakan dokumen-dokumen  yang ada di

perusahaan dan mempelajari dokumen-dokumen, catatan-catatan, maupun

formulir di perusahaan yang ada hubungannya dengan pembahasan dalam

penelitian. Teknik pengumpulan data dokumentasi sangat berguna karena

untuk mengetahui data-data yang akan dipakai dalam penelitian. Data yang

diperoleh dengan metode dokumentasi berupa profil perusahaan, struktur

organisasi perusahaan beserta tugas masing-masing bagian dan

dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan dalam sistem pengendalian

bahan baku.

 Variabel Penelitian

 Identifikasi Variabel

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari:

a. Sistem informasi akuntansi

b. Pengendalian persediaan bahan baku

 Definisi Konseptual Variabel 

a. Sistem Informasi Akuntansi

Krismiaji dalam penelitian Qodariyah (2017:45) menyatakan

bahwa “sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang



memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang

bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan

mengoperasikan bisnis.”

b. Pengendalian Persediaan Bahan Baku

Kelancaran proses produksi sangat ditentukan oleh tersedianya

bahan baku dalam jumlah dan ukuran yang sesuai dengan kebutuhan

perusahaan. Hal ini disebabkan karena bahan baku merupakan faktor

utama dalam pelaksanaan proses produksi pada suatu perusahaan. 

 Definisi Operasional Variabel

1. Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi adalah data yang di rubah menjadi

informasi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk

merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan.

2. Pengendalian Persediaan Bahan Baku

Pengendalian persediaan bahan baku adalah suatu sistem

persediaan dengan serangkaian kebijakan pengendalian untuk

menentukan tingkat persediaan sehingga tidak terjadi kelebihan atau

kekurangan persediaan bahan baku.

 Teknik Analisis Data

Anwar (2011:115) menyatakan bahwa “teknik analisis data adalah
mendeskripsikan teknik analisis apa saja yang akan digunakan oleh peneliti
untuk menganalisis data yang akan dikumpulkan tersebut ditentukan oleh
masalah penelitian yang sekaligus mencerminkan karakteristik tujuan
apakah untuk eksplorasi, deskripsi atau menguji hipotesis.”



Sugiyono dalam penelitian Siti (2017:46) menyatakan bahwa teknik
analisis data kualitatif adalah:

a. Dilakukan pemilahan dan juga penyusunan klasifikasi data.
b. Dilakukan penyuntingan data
c. Dilakukan konfirmasi data yang memerlukan verifikasi data dan

pendalaman data
d. Dan terakhir dilakukan analisis data sesuai dengan konstruksi

pembahasan.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif deskriptif,

yang artinya peneliti mendapatkan data yang ada di lapangan maupun dari

tinjauan pustaka selanjutnya peneliti mengolah data tersebut dengan

sedemikian rupa sehingga bisa memberikan data yang akurat dan

sistematis mengenai permasalahan di perusahaan.


